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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk berupa LKPD berbasis 
keterampilan proses sains yang valid dan praktis serta dapat meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 
keterampilan proses sains. Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) 
dengan menggunakan model pengembangan 4D. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, angket, dan 
tes. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa LKPD yang dikembangkan layak digunakan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, LKPD yang 
mampu memfasilitasi peserta didik untuk melakukan penyelidikan dan berperan aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan hasil karya ilmiah peserta didik. Persentase keefektifan yang dicapai sebesar 
88,625% (sangat efektif) dan tingkat kepraktisan sebesar 92,5% (sangat praktis). Hasil uji N-Gain menunjukkan 
rata-rata N-Gain sebesar 0,5709 (sedang) dan persentase sebesar 57,09% (cukup efektif). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa LKS yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 
Kata Kunci: lembar kerja; keterampilan proses sains; model bounded inquiry laboratory 

 

Abstract: This study aims to develop and produce a product in the form of a valid and practical science process 
skill-based LKPD that can improve students' skills in science process skills. The research methodology used is 
research and development (R&D) using the 4D development model. Data collection was carried out through 
interviews, questionnaires, and tests. The data analysis method used is qualitative descriptive analysis. The 
results of this study indicate that the developed LKPD is feasible to use. Based on the results of observations and 
interviews, LKPD is able to facilitate students to conduct investigations and play an active role in the learning 
process so that it can improve the results of students' scientific work. The percentage of effectiveness achieved 
was 88.625% (very effective) and the level of practicality was 92.5% (very practical). The results of the N-Gain 
test showed an average N-Gain of 0.5709 (moderate) and a percentage of 57.09% (quite effective). Thus, it can 
be concluded that the developed LKS is feasible to use in learning activities and can improve students' science 
process skills. 
Keywords: worksheets; science process skills; bounded inquiry laboratory model 
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PENDAHULUAN 
Biologi sebagai salah satu bidang IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar dengan memberikan 
pengalaman langsung, agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar 
secara ilmiah, karena pada dasarnya hakekat sains ada tiga yakni produk, proses 
dan sikap ilmiah (Depdiknas, 2003). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis keterampilan proses sains model bounded inquiry laboratory pada 
pembelajaran biologi harus sesuai dengan hakikat sains meliputi proses, produk, dan 
sikap. Menurut Setiono & Astuti (2021), pembelajaran biologi dapat memfasilitasi 
peserta didik untuk melakukan serangkaian keterampilan proses sains mulai dari 
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mengamati, mengelompokkan (klasifikasi), mengukur, menghitung, meramalkan, 
mengkomunikasikan, mengajukan pertanyaan, menyimpulkan, mengontrol variabel, 
merumuskan masalah, membuat hipotesis, merancang penyelidikan, dan melakukan 
penyelidikan/percobaan. Melalui aktivitas keterampilan proses tersebut, siswa dapat 
menkonstruk konsep-konsep materi biologi (Sudarisman, 2015).  

LKPD merupakan lembar kerja yang berisi pedoman bagi siswa untuk 
melakukan kegiatan yang mencerminkan Keterampilan Proses Sains (KPS) agar 
mampu menguasai pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan (Nisrina et al., 
2020). Keterampilan yang dimaksudkan ialah mengamati, mengklasifikasi, 
berkomunikasi, memprediksi dan penarikan kesimpulan (Pratama et al., 2014). 
Sukma (2022) menegaskan bahwa proses pembelajaran biologi lebih menekankan 
pada pendekatan KPS, sehingga pentingnya pengembangan LKPD berbasis KPS. 
Pengembangan tersebut akan menjadikan siswa dapat menemukan fakta-fakta, 
membangun konsep, teori, sikap ilmiah, dan dapat berpengaruh positif terhadap 
kualitas proses pendidikan serta produk pendidikan (Devi, 2010). 

Keterampilan proses sains berguna sebagai pengenalan cara berpikir saintifik 
sejak dini bagi siswa, sehingga proses berpikir mereka bisa menjadi rapi dan runtut 
(Azizah & Fauziah, 2023). Selain itu, dengan metode ilmiah ini siswa bisa 
mendapatkan dan mengembangkan sebuah pengetahuan secara mandiri serta 
membiasakannya untuk belajar dan bekerja menggunakan ilmu pengetahuan (Nahdi 
et al., 2020). Keterampilan proses sains mencakup serangkaian keterampilan yang 
diperlukan untuk melakukan penelitian dan eksperimen, seperti observasi, 
pengukuran, pengklasifikasian, serta pengujian hipotesis (Annisa et al., 2017). 
Dalam konteks pendidikan biologi, pengembangan KPS tidak hanya mendukung 
pemahaman konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis 
dan kreatif dalam menghadapi masalah (Abidah & Yuliani, 2020). Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa siswa yang memiliki KPS yang baik cenderung 
memiliki hasil belajar yang lebih baik dalam mata pelajaran sains, termasuk biologi 
(Agus, 2022). 

Keterampilan proses sains dapat menjadikan proses belajar menjadi 
menyenangkan dan siswa bisa mengetahui proses serta hasil dari ilmu biologi. 
Dengan demikian, siswa harus menguasai keterampilan proses sains agar dapat 
menemukan pengetahuan mereka sendiri baik dalam kelas maupun pada kegiatan 
praktis (Khairunnisa et al, 2019). Aini et al. (2021) menegaskan bahwa siswa penting 
untuk menguasai keterampilan proses sains agar dapat memiliki motivasi belajar, 
mengembangkan kemampuan eksperimen dasar, belajar menggunakan pendekatan 
ilmiah, dan membantu memahami topik dengan menggunakan pembelajaran praktis. 
Menurut Suryaningsih (2017), siswa dapat dilatih melalui tugas-tugas praktis untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains karena mereka dapat mengembangkan 
kemampuan psikomotorik, kognitif, dan afektif (Kasenda et al., 2016). Dengan 
demikian, penting untuk dikembangkan LKPD terutama dalam pembelajaran biologi 
pada materi bioteknologi mengingat pembelajaran biologi di sekolah menitikberatkan 
pada aspek kognitif semata.  

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas XII MAS PMDU Asahan diketahui 
bahwa pembelajaran biologi masih kurang optimal. Pada tes pratindakan yang 
dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 2024 diperoleh skor rata-rata tes keterampilan 
proses sains siswa sebesar 50,71%. Ada empat aspek keterampilan proses sains 
yang kurang dari 40% dan tergolong rendah, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil presentase akhir keterampilan proses sains pratindakan 

No Aspek Persentase (%) 

1 Mengamati 64,48 
2 Menafsirkan 68,57 
3 Mengklasifikasikan 68,57 
4 Meramalkan/Memprediksi  48,57 
5 Mengkomunikasikan hasil Kegiatan  59,99 
6 Pengukuran 51,43 
7 Merumuskan Masalah 40,00 
8 Merumuskan Hipotesis 34,29 
9 Merencanakan Percobaan 22,86 

10 Menerapakan konsep  37,14 
11 Mengajukan pertanyaan 48,60 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1 diketahui bahwa keterampilan proses sains 

tergolong rendah khususnya pada 4 aspek yaitu merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan konsep. Menurut informasi yang 
diperoleh bahwa penyebab rendahnya keterampilan proses sains siswa di kelas XII 
MAS PMDU Asahan yaitu kegiatan praktikum hanya berlangsung dua kali dalam 
sebulan, sehingga siswa belum terbiasai dalam membuat rumusan masalah dan 
hipotesis, serta merencanakan percobaan. Selain itu, model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru belum efektif memfasilitasi siswa untuk menemukan konsep 
dengan melakukan proses kerja ilmiah. Berdasarkan masalah tersebut, salah satu 
solusi menyelesaikan permasalahan tersebut adalah mengembangkan lembar kerja 
peserta didik dengan menggunakan model Bounded Inquiry Lab.  

Model pembelajaran Bounded Inquiry Lab menekankan para proses berpikir 
secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan (Hamdayana, 2014). Model pembelajaran ini memiliki 
pendekatan yang mengintegrasikan elemen inquiry dalam konteks laboratorium, 
dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Dalam model 
ini, siswa terlibat dalam kegiatan penyelidikan yang terstruktur, di mana mereka 
diharapkan untuk merumuskan pertanyaan dan hipotesis, merancang eksperimen, 
serta menganalisis data. Hal ini sejalan dengan penelitian Handayani et al. (2016) 
yang menunjukkan bahwa penerapan model Bounded Inquiry Lab dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa secara signifikan. Penelitian 
tersebut menunjukkan peningkatan yang jelas dalam kemampuan siswa dalam 
merumuskan masalah, hipotesis, dan desain eksperimen setelah menerapkan 
model ini. Model Bounded Inquiry Lab juga memberikan kerangka kerja yang jelas 
bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep-konsep ilmiah dengan bimbingan yang 
tepat. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya belajar dari hasil eksperimen, tetapi juga 
dari proses berpikir kritis yang mereka lakukan selama kegiatan pembelajaran.  

Santoso & Arif (2021) mencatat bahwa model inquiry dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, yang merupakan salah satu tujuan utama dari 
penerapan model Bounded Inquiry Lab. Dengan demikian, model ini tidak hanya 
berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang mendalam. 
Lebih lanjut, Ulandari et al. (2019) menekankan bahwa model pembelajaran 
Bounded Inquiry Lab, melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar, sehingga 
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mereka dapat merumuskan penemuan mereka sendiri. Hal ini penting untuk 
membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang dipelajari. 
Selain itu, penelitian oleh Hakim & Aisyah (2016) menunjukkan bahwa Bounded 
Inquiry Lab, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa, yang 
sangat diperlukan dalam konteks pendidikan sains. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sugianto (2013) 
menunjukkan bahwa pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis KPS  dapat 
meningkatkan kemampuan kerja ilmiah siswa. Hasil penelitian Aqsan, Nurhayati, 
Karim, & Hilda (2018) menunjukkan bahwa LKPD berbasis KPS pada materi sistem 
ekskresi yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif. Hasil penelitian 
Hasibuan (2015) menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis KPS layak 
dan efektif digunakan dalam pembelajaran biologi terutama materi bioteknologi untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains. Selain itu, hasil penelitian Rahmatillah, 
Halim, & Hasan (2017) menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis KPS 
layak untuk diterapkan pada siswa di SMA/MA. Dengan demikian, perlu dilakukan 
penelitan untuk melakukan inovasi pengembangan pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis Keterampilan Proses Sains dengan model Bounded 
Inquiry Lab. 

METODE 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas XII MAS PMDU Asahan 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025, yakni di bulan Oktober 2024. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XII MAS PMDU Asahan Tahun Pelajaran 2024/2025 
yang berjumlah 34 siswa. Metode yang diterapkan di penelitian ini menggunakan 
Research and Development (Sugiyono, 2013). Model ini menggunakan terapan 4D 
yakni, defenisi (define), desain (design), pengembangan (develop) dan penyebaran 
(disseminate) sebagaimana disajikan pada Tabel 2.   
 
Tabel 2. Tahap pengembangan dengan 4D 

Tahap Pengembangan Aktivitas 

Define Mendefenisikan dan menentukan persyaratan proses 
pembelajaran, penetapan persyaratan pembelajaran 
dengan menganalisis K1, KD, dan materi pembelajaran 
sesuai dengan standar isi K13 terutapa dalam model 
bounded inquiry lab 

Design Membuat prototype, LKPD, yang terdiri dari 3 tahap, 
yakni; menyusun tes, memilih media, menyusun tujuan 
pembelajaran dan menyusun draft LKPD terutama yang 
berkaitan dengan model bounded inquiry lab pada 
materi bioteknologi  

Develop Mengembangkan LKPD dengan kriteria valid, praktis, 
efektif yang telah direvisi sebelumnya oleh media, 
materi dan respon siswa. Proses revisi LKPD terdiri dari 
dua tahapan, yakni LKPD yang direvisi dosen 
pembimbing dan penilaian dosen ahli media dan materi  

Disseminate Menyebarluaskan LKPD yang telah dirancang, 
penyebarluasan LKPD ini dilaksanakan dikelas XII MAS 
PMDU Asahan semester ganjil tahun ajar 2024/2025.  
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Instrumen penilaian validasi berupa lembar validasi ahli media dan materi. 

Kemudian kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik oleh praktisi lapangan dengan 
menggunakan model Bounded Inquiry Lab berupa respon siswa melalui angket 
siswa serta analisis siswa yang diketahui melalui hasil pre-test dan post-test. Dalam 
mengukur kualitas Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan teknik analisis data 
dengan menggunakan dan mengubah skor menjadi persentase. Kategori kriteria 
persentase angket diinformasikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Validasi instrumen analisis skor 

No Jenis Pilihan Skor 

1 Sangat setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Tidak berpendapat 3 
4 Tidak setuju 2 
5 Sangat tidak setuju 1 

 
Data interval kemudian dianalisa dengan rumus berikut ini. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥100% 

Persentase yang dihasilkan pada tahap validasi, selanjutnya diinterpretasikan 
sesuai yang disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Kriteria validitas 

No Persentase (%) Interpretasi 

1 0%-20% Sangat tidak valid 
2 21%-40% Kurang valid 
3 41%-60% Cukup 
4 61%-80% Valid 
5 81%-100% Sangat Valid 

 
Hasil dari nilai persentase validasi yang diperoleh, selanjutnya diinterpretasikan 

dalam kategori kelayakan sebagaimana disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Kriteria kelayakan 

No Persentase (%) Interpretasi 

1 0%-20% Sangat tidak layak 
2 21%-40% Kurang layak 
3 41%-60% Cukup 
4 61%-80% Layak 
5 81%-100% Sangat layak 

 
Data kepraktisan diperoleh dari lembar kepraktisan yang dinilai oleh guru mata 

pelajaran. Hasil dari nilai persentase kepraktisan yang diperoleh dinterpretasikan 
dengan kategori sebagaimana disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Kriteria kepraktisan 

No Persentase (%) Interpretasi 

1 0%-20% Sangat tidak praktis 
2 21%-40% Kurang praktis 
3 41%-60% Cukup 
4 61%-80% Praktis 
5 81%-100% Sangat Praktis 

 
Data keefektifan terdiri dari nilai pre-test dan post-test siswa dianalisis 

menggunakan rumus berikut; 

N − Gain =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Hasil analisis N-Gain yang diperoleh diinterpretasikan sesuai ketegori yang 
disajikan pada Tabel 7 (diadaptasai dari Simbolon & Tapilow, 2015).  

 
Tabel 7. Kategori tingkat gain yang ternormalisasi 

No Nilai g Kategori N-Gain 

1 g > 0,7 Tinggi 
2 0,3 ≤ g ≥ 0,7 Sedang 
3 g < 0,3 Rendah 

 
Data angket respon siswa dihitung persentasenya dan diinterpretasikan sesuai 

kategori yang disajikan dalam Tabel 8. 
 
Tabel 8. Kategori respon siswa 

No Persentase (%) Interpretasi 

1 0%-20% Sangat tidak baik 
2 21%-40% Kurang 
3 41%-60% Cukup 
4 61%-80% Baik 
5 81%-100% Sangat Baik 

 
Data angket respon guru dihitung persentasenya dan diinterpretasikan sesuai 

kategori yang disajikan dalam Tabel 9. 
 
Tabel 9. Kategori respon guru 

No Persentase (%) Interpretasi 

1 0%-20% Sangat tidak baik 
2 21%-40% Kurang 
3 41%-60% Cukup 
4 61%-80% Baik 
5 81%-100% Sangat Baik 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dimulai dengan tahap definisi yakni menganalisis K1, KD, dan 
materi pembelajaran Bioteknologi menggunakan model bounde inquiry lab yang 
sesuai dengan standar isi Kurikulum K13. Selanjutnya tahap desain yakni dengan 
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menghasilkan prototype LKPD yang terdiri atas tiga tahapan yakni menyusun tes, 
memilih media yang berkaitan dengan indikator serta memilih format yakni kerangka 
awal LKPD dan rancangan awal LKPD yang selanjutnya akan diuji kevalidan (uji 
validitas), dan uji kepraktisan oleh ahli media, materi.   

 Tahap pengembangan dilakukan dengan penilaian oleh validator ahli media 
yaitu ibu Rasydah, M.Pd. dengan revisi mengganti contoh dalam bidang-bidang 
bioteknologi, selanjutnya penilaian oleh validator ahli materi yakni ibu Rahmadina, 
M.Pd. dengan beberapa revisi pada cover, petunjuk penggunaan, LKPD, 
menambahkan identitas LKPD dan penilaian LKPD. Berdasarkan hasil pengujian 
produk, data yang telah dihasilkan selanjutnya dianalis untuk melihat kelayakan 
(validitas) dan kepraktisan. Hasil penilaian LKPD berbasis Bounded Inquiry Lab pada 
materi bioteknologi di kelas XII MAS PMDU Asahan oleh ahli media dan materi 
disajikan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Distribusi data validasi ahli 

No Aspek Penilaian Rata-rata Skor Kategori 

1 Ahli media 6,56 Valid 
2 Ahli materi 1,44 Sangat valid 

 

Berdasarkan data pada Tabel 10, diketahui bahwa hasil validasi ahli kategori 
Valid, dan ahli materi ketegori Sangat Valid. Berdasarkan kategori kelayakan 
(validitas) di Tabel 5, maka LKPD melalui model Bounded Inquiry Lab pada materi 
bioteknologi di kelas XII MAS PMDU Asahan dikategorikan sangat layak. 

Hasil uji kepraktisan LKPD oleh praktisi lapangan, menunjukkan hasil seperti 
disajikan pada Tabel 11. 
 

Tabel 11. Hasil kepraktisan LKPD model bounded inquiry lab 

No Aspek Penilaian Persentase Kategori 

1 Materi 100% Sangat Praktis 
2 Bahasa 90% Sangat Praktis 
3 Penyajian 93% Sangat Praktis 

 Rata-rata 94% Sangat Praktis 
 

Berdasarkan data pada Tabel 11, diketahui bahwa nilai rata-rata hasil uji 
kepraktisan pada 3 aspek tersebut adalah sebesar 94% dengan kategori Sangat 
Praktis. Selanjutnya, uji keefektifan LKPD dengan menganalisis nilai pre-test dan 
post-test serta respon siswa. Nilai pre-test dan post-test siswa disajikan di gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Peningkatan nilai pre-test dan post-test 
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Berdasarkan data di Gambar 1, dapat diketahui bahwa nilai pre-test dan post-
test siswa di MAS PMDU Asahan kelas XII pada Tahun Pelajaran 2024/2025 
mengalami peningkatan. Selanjutnya, diuji menggunakan rumus N-Gain guna 
mengetahui peningkatan nilai siswa. Hasil uji N-gain disajikan disajikan di Tabel 12. 
 
Tabel 12. Nilai Rata-rata pre-test, post-test dan N-Gain 

Pre-test Post-test N-Gain 

21 73 0,6 

 
Hasil analisis skor/nilai angket respon siswa terhadap LKPD yang 

dikembangkan disajikan dalam Tabel 13. 
 
Tabel 13. Rata-rata nilai respon siswa 

Jumlah siswa Total Nilai Rata-rata Skor 

34 2786 82% 

 
Berdasarkan data pada tabel 13 di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata respon 

siswa sebesar 82% yang termasuk dalam kategori Sangat Efektif. 
Hasil penilaian tes keterampilan proses sains menggunakan soal essay 

sebanyak 10 butir yang mewakili masing-masing indikator. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa tergolong cukup sebagaimana 
disajikan pada Tabel 14. 
 
Tabel 14. Persentase nilai keterampilan proses sains siswa 

Indikator Persentase Kategori 

Mengamati 76.47% Baik 
Mengelompokkan 48.53% Cukup 

Menafsirkan 55.15% Cukup 
Meramalkan 73.53% Baik 

Mengajukan pertanyaan 51.47% Cukup 
Berhipotesis 36.76% Kurang 

Merencanakan Percobaan 51.47% Cukup 
Menggunakan alat/bahan 72.06% Baik 

Menerapkan konsep 74.26% Baik 
Mengkomunikasikan 39.71% Kurang 

Rata-tata 57.94% Cukup 

 
Berdasarkan data di Tabel 14, diketahui bahwa ada 4 indikator keterampilan 

proses sains yang termasuk dalam kategori baik yakni mengamati, menerapkan 
konsep, meramalkan, dan menggunakan alat/bahan. Ada 4 indikator termasuk dalam 
kategori cukup yakni menafsirkan, merencanakan percobaan/penelitian, mengajukan 
pertanyaan, dan mengelompokkan. Ada 2 indikator termasuk dalam kategori kurang 
yakni mengkomunikasikan dan berhipotesis. Keterampilan proses sains siswa dilihat 
dari rata-rata persentase termasuk pada kategori cukup dengan nilai sebesar 
57.94%. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan proses sains rata-rata siswa di 
kelas XII MAS PMDU Asahan harus lebih sering dilatih dan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, agar siswa memiliki semua kemampuan yang diperlukan 
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untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep, prinsip, hukum atau 
teori sains. 

Berdasarkan hasil analisis N-Gain diperoleh nilai sebesar 0,6 dan masuk dalam 
kategori sedang, yang artinya bahwa nilai hasil belajar siswa kelas XII MAS PMDU 
Asahan mengalami peningkatan. Hasil ini relevan terhadap penelitian yang dilakukan 
Apriyana et al. (2019) yang menunjukkan bahwa nilai hasil uji N-Gain pada 
pengembangan LKPD tergolong dalam kategori sedang. Dengan demikian, 
pengembangan LKPD dikembangkan dapat menambah kemampuan siswa dalam 
berpikir kritis.  
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) hasil uji kelayakan 
LKPD oleh para ahli media dan materi melalui Bounded Inquiry Lab pada materi 
bioteknologi diperoleh rata-rata persentase sebesar 84% dengan kategori sangat 
layak; (2) hasil uji kepraktisan LKPD oleh praktisi lapangan diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 94% dengan kategori sangat praktis; (3) hasil uji keefektifan 
diperoleh skor N-Gain sebesar 0,6 dengan kategori sedang; (4) hasil analisis skor 
respon siswa diperoleh rata-rata skor sebesar 82% dengan kategori sangat efektif 
dan respon guru diperoleh rata-rata skor diatas 85% dengan kategori sangat efektif. 
 
REKOMENDASI 

LKPD berbasis keterampilan proses sains ini dapat digunakan oleh siswa 
dalam belajar secara mandiri dengan guru sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran, maka penelitian lanjutan yang dapat dilakukan adalah menguji 
keefektifan LKPD berbasis keterampilan proses sains pada materi sistem regulasi. 
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